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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN  

A. Kesimpulan 

Penelitian ini untuk mengidentifikasi pengaruh Literasi Keuangan dan 

Perencanaan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan (Studi Kasus 

UMKM di Kecamatan Adipala. Berdasarkan hasil analisis linear berganda dan 

pembahasan yang telah dilakukan dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: 

1. Literasi Keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Perilaku 

Pengelolaan Keuangan. Nilai hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa t hitung 

< t tabel (3.684 > 1.99495) dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Dengan 

demikian maka H1 diterima, berarti terdapat pengaruh positif signifikan 

secara parsial antara variabel literasi keuangan terhadap perilaku 

pengelolaan keuangan. Artinya semakin baik literasi keuangan seseorang 

maka semakin baik pula perilaku pengelolaan keuangannya. 

2. Perencanaan Keuangan tidak berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan. Hasil uji t (parsial) menunjukan bahwa t hitung < t tabel (1.321 

< 1.99495) dan nilai signifikansi 0,191 > 0,05. Dengan demikian maka H2 

ditolak, berarti tidak terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan secara 

parsial antara variabel perencanaan keuangan terhadap perilaku pengelolan 

keuangan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Setianingsih et al. (2022) yang menyatakan bahwa perencanaan keuangan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 

3. Literasi Keuangan dan Perencanaan Keuangan berpengaruh secara simultan 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Hasil uji F (simultan) 

menunjukan bahwa F hitung > F tabel (18,566 > 3,130) dengan tingkat 

signifikansi 0.000 < 0.05. Dengan demikian maka H3 diterima, ini berarti 

terdapat pengaruh positif secara simultan dan signifikan antara variabel 

literasi keuangan dan perencanaan keuangan terhadap perilaku pengelolaan 

keuangan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, selanjutnya dapat diusulkan saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat bagi pelaku UMKM di Kecamatan Adipala dan 

penelitian selanjutnya berkaitan dengan faktor-faktor yang mempengaruhi 

financial management behavior pada pelaku UMKM: 

1. Pelaku UMKM diharapkan dapat meningkatkan literasi keuangan, 

khususnya terkait pemahaman manfaat asuransi usaha dan pengetahuan 

mengenai investasi yang relatif aman seperti deposito, emas, dan reksa dana. 

Rendahnya pemahaman terhadap pentingnya asuransi berpotensi 

meningkatkan risiko kerugian usaha dan menghambat pengembangan dana 

usaha di masa depan. 

2. Pemerintah, lembaga keuangan, serta instansi pendamping UMKM 

diharapkan dapat mengadakan program, edukasi dan pelatihan-pelatihan 

tentang pengelolaan keuangan usaha khususnya pada literasi keuangan 

seperti pemanfaatan asuransi, serta pengenalan investasi yang sesuai bagi 

UMKM. Program pendampingan yang berkelanjutan diharapkan mampu 

meningkatkan perilaku keuangan UMKM secara signifikan. 

3. Penelitian ini hanya menggunakan literasi keuangan dan perencanaan 

keuangan sebagai faktor yang mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan. Untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan 

faktor yang lainnya. 
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C. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa hal yang menjadi keterbatas dalam 

penelitian antara lain: 

1. Lokasi penelitian hanya  pada  UMKM yang berada di Kecamatan Adipala, 

sehingga hasilnya belum tentu berlaku di daerah lain. 

2. Penelitian ini terbatas pada 2 variabel yaitu literasi keuangan dan 

perencanaan keuangan. Masih banyak variabel lain seperti life style, 

financial knowledge, locus of control, financial attitude, financial 

experience, dan income yang dapat mempengaruhi perilaku pengelolaan 

keuangan.


